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Wedding Center di Surakarta dengan mengadopsi pada gaya arsitektur Bangsal 
Pracimayasa Pura Mangkunegaran adalah Suatu tempat atau wadah atau suatu gedung yang 
digunakan untuk melangsungkan pernikahan yang menyediakan segala perlengkapan dan 
fasilitas yang di perlukan dalam menggelar acara pernikahan yang terletak di Surakarta dengan 
mengadopsi gaya arsitektur Bangsal Pracimayasa. Berdasarkan permasalahan yang di hadapi, 
menimbulkan ide atau gagasan untuk menyediakan  pusat kelengkapan pernikahan yang dapat 
dijangkau di satu tempat saja. Kelengkapan pernikahan berupa gaun pengantin,dekorasi,bunga, 
kue, souvenir, wedding organizer, konsultan, salon, dan tidak lupa juga gedung sebagai wadah 
penyelenggaraan pernikahan tersebut. 
Konsep gaya arsitektur mengadopsi Bangsal Pracimayasa yang merupakan salah satu 
dari beberapa bangsal yang terdapat di Pura Mangkunegaran. sebagian besar ruang pada 
bangunan Pracimayasa mendapat pengaruh dari arsitektur Eropa, china, Bali dan Jawa 
ditemukan pada ragam hias aksesoris dan ukiran didalam  
ruang.  
Sejalan dengan ide dan gagasan penulis dengan berjalannya waktu semoga Wedding 
Center di Surakarta dengan mengadopsi pada gaya arsitektur Bangsal Pracimayasa Pura 
Mangkunegaran dapat bermanfaat bagi masyarakat Kota Surakarta 
 




Wedding Center in Surakarta by adopting on the architectural style of the ward 
Pracimayasa Pura Mangkunegaran is a place or building or a container that is used to create a 
wedding that provides all the amenities and facilities that are in need in deploying weddings 
located in Surakarta by adopting the style of the architecture of Ward Pracimayasa. Based on 
problems in the face, leading to the idea or the idea to provide a seat for the completeness of a 
wedding that can be reached in one place only. The completeness of the form of wedding 
dresses, wedding decorations, flowers, cake, souvenirs, wedding organizer, consultant, salon, 
and do not forget also the building as a container holding of the marriage.  
The concept of a style of architecture adopted the Pracimayasa Ward is one of the few 
Ward found Pura Mangkunegaran. most of the space in the building Pracimayasa got the 
influence of European architecture, china, Bali and Java found on the motif accessories and 
engraving in the space.  
In line with the ideas and the idea of the author with the passage of time may the 
Wedding Center in Surakarta by adopting on the architectural style of the Pura 
Mangkunegaran Pracimayasa Ward could be beneficial for society city of Surakarta. 
 








1.1 Pengertian Judul 
Memahami maksud dari judul ‘’Wedding Center 
di Surakarta dengan mengadopsi gaya arsitektur 
Bangsal Pracimayasa Pura Mangkunegaran”, 
maka perlu diuraikan  sebagai berikut:  
a. Wedding center  
Merupakan wadah dan pusat pelayanan 
usaha jasa pernikahan, yang menyediakan 
seluruh kebutuhan persiapan dan 
pelaksanaan pesta resepsi pernikahan. 
Istilah Wedding Center digunakan untuk 
menggambarkan suatu tempat yang 
mengumpulkan semua jenis usaha jasa 
pernikahan dalam satu tempat 
(Ristandi,2009). 
b. Surakarta  
Surakarta adalah wilayah karesidenan  
(dalam bahasa Belanda “Residentie 
Soerakarta”) di Jawa Tengah  pada 
masa kolonial Belanda dan beberapa 
tahun setelahnya. Wilayahnya mencakup 
daerah kekuasaan Kasunanan Surakarta 
dan Praja Mangkunegaran seluas 5.677 
km2. Residen Surakarta merupakan 
kepanjangan tangan administrasi 
Gubernur Jenderal yang berkedudukan 
di Batavia, khususnya pada masa kolonial 
(Wikipedia,2013). 
c. Gaya Arsitektur 
Gaya arsitektur adalah metode khusus 
dalam konstruksi, ditandai dengan fitur 
yang membuatnya terkenal. Kebanyakan 
arsitektur dapat diklasifikasikan sebagai 
kronologi gaya yang berubah dari waktu 
ke waktu. Ini mungkin mencerminkan 
perubahan mode, mengubah keyakinan 
dan agama, atau munculnya ide-ide baru 
dan teknologi baru, sehingga muncul gaya 
baru dari sebelumnya (Karnadi,2013). 
d. Bangsal Pracimayasa 
Merupakan sebuah paviliun milik Pura 
Mangkunegaran yang dikhususkan untuk 
tempat tinggal istri dari Sri 
Mangkunegaran VII. Bangsal 
Pracimayasa memiliki karakter gaya 




e. Pura Mangkunegaran 
Istana tempat kediaman Sri Paduka 
Mangkunagaran di Surakarta dan 
dibangun setelah tahun 1757 dengan 
mengikuti model keraton yang lebih kecil. 
Dibangunnya Pura Mangkunegaran 
disebabkan oleh perselisihan antara Paku 
Buwana II raja Kasunanan Surakarta dengan 
Raden Mas Said. (Asih,2009) 
 
Maka pengertian dari judul “Wedding 
Center di Surakarta dengan mengadopsigaya 
arsitektur Bangsal Pracimayasa Pura 
Mangkunegara’’ adalah: 
Suatu tempat atau wadah atau suatu 
gedung yang digunakan untuk melangsungkan 
pernikahan yang menyediakan segala 
perlengkapan dan fasilitas yang di perlukan dalam 
menggelar acara pernikahan yang terletak di 
Surakarta dengan mengadopsi gaya arsitektur 
Bangsal Pracimayasa 
 
1.2 Identifikasi masalah: 
 
Surakarta merupakan salah satu kota di 
Jawa Tengah yang mengalami perkembangan 
ekonomi yang sangat pesat. . Sebagai kota 
budaya, pariwisata, dan pendidikan mendorong 
Surakarta membangun  kota yang lebih baik 
dengan tujuan untuk memenuhi dan memfasilitasi 
kegiatan dan kebutuhan warga. Tidak hanya 
fasilitas perumahan, tempat perbelanjaan, dan 
hotel yang dibutuhkan tetapi gedung pernikahan 
juga merupakan salah satu tempat yang 
dibutuhkan warga Surakarta untuk memfasilitasi 
kegiatannya. Di Surakarta sudah banyak terdapat 
tempat yang mewadahi untuk acara pernikahan 
tetapi tidak memfasilitasi jasa pernikahan yang 
lengkap seperti toko aksesoris, catering, hotel  dan 
sebagainya dalam satu lokasi. Sehingga calon 
pengantin yang memiliki persiapan waktu yang 
terbatas akan mengalami kesulitan dalam 
mempersiapkan pernak-pernik pernikahan yang 
lokasinya tersebar di kota Surakarta. Masyarakat 
berharap dengan menggunakan jasa gedung dapat 
mempermudah dalam mempersiapkan sound 
system,dekorasi,undangan,hidangan,dokumentasi, 
souvenir, baju pengantin, salon, hotel dan 





Tetapi semua itu tidak terdapat dalam 
gedung pernikahan yang terdapat di kota 
Surakarta. Dengan melihat permasalahan tersebut, 
menimbulkan ide atau gagasan untuk 
memfasilitasi acara pernikahan dalam satu tempat 
atau berpusat ditempat tersebut. Calon pengantin 
tidak repot mondar-mandir untuk 
mempersiapkannya. Kelebihan dari gedung ini 
adalah memusatkan semua yang bersangkutan 
dengan pernikahan yaitu menyediakan toko 
aksesoris, souvenir,salon,hotel, wedding 
organizer, gaun pengantin, foto studio,toko bunga. 
Permasalahannya adalah : 
a. Menentukan lokasi dekat dengan 
pusat kota yang mampu dijangkau 
oleh masyarakat kota surakarta  
b. Bagaimana merencanakan sebuah 
Wedding Center disurakarta sebagai 
pusat perlengkapan dan fasilitas yang 
terfokus pada pernikahan 
c. Bagaimana menampilkan karakter 
gaya arsitektur seperti Bangsal 
Pracimayasa 
1.3 TUJUAN  
a. Menciptakan sebuah konsep 
perancangan desain arsitektur yang 
memusatkan perlengkapan dan kegiatan 
pernikahan dan mampu menampung 
banyak orang di Surakarta 
b. Menciptakan sebuah  konsep 
perancangan desain Wedding Center 
dengan penerapan gaya arsitektur 
Bangsal Pracimayasa Pura 
Mangkunegaran 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. PENGERTIAN PERNIKAHAN 
Pengertian Pernikahan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang manusia 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Oleh karena itu Pengertian hukum 
perkawinan dalam Hukum Islam mempunyai nilai 
ibadah (Serizawa,2014). 
2.2. RAGAM PERNIKAHAN 
       a. Pernikahan Tradisional Adat Jawa 
       b. Pernikahan Modern 
       c. Pernikahan Tradisional China 
       d. Pernikahan Tradisional Arab 
 
2.3.  TINJAUAN GAYA ARSITEKTUR 
        BANGSAl PRACIMAYASA PURA  
        MANGKUNEGARAN 
2.3.1. Fungsi Bangsal Pracimayasa 
Tempat yang dibangun khusus Sri 
Mangkunegaran VII untuk menyambut 
calon mertua dan calon permaisurinya, 
Gusti Ratu Timur dari Kasultanan 
Yogyakarta. Pernikahan Sri 
Mangkunegaran VII dengan putri Sultan 
dilaksanakan pada tahun 1920. 
Pernikahan ini dinilai oleh beberapa pihak 
merupakan pernikahan yang memiliki 
nilai historis dan kultural. Dikatakan 
bermakna historis, karena setelah 
perselisihan dengan  Sri Mangkunegaran I 
selama satu abad, kedua kerajaan ini 
mengadakan hubungan lagi.  
 
2.4. Studi Komparasi 
2.4.1. Gedung Sasana Krida Kusuma 
 
Gambar 2.1. Gedung Sasana Krida Kusuma 
Sumber: www.google.com/images.com.2015 
 
Sasana krida kusuma yang juga disebut 
gedung wanita ini disewakan untuk umum. 
digunakan untuk acara resepsi 
pernikahan,pertemuan,wisuda universitas, dengan 
Kapasitas gedung mampu menampung 1000 tamu 
undangan. 
Gedung Sasana krida kusuma terletak di 
Jl. Entri supeno no: 1 manahan surakarta 57139. 
Telp. 0271-717808.  
Fasilitas : gedung, penginapan, catering, 
kartu undangan, souvenir, dekorasi, foto dan 
video shooting, rias pengantin, hiburan (Survey 
Penulis, 2015). 
2.4.2. Gedung Wisma Batari 
Gedung wisma batari merupakan 
salah satu gedung pernikahan di Surakarta 
yang disewakan tidak hanya untuk resepsi 
pernikahan tetapi juga untuk pertemuan. 
Gedung Wisma Batari terletak di Jl. Slamet 
Riyadi no. 183,kemlayan,serengan. Telp. 
0271-632453. Kapasitas gedung mampu 
menampung 800 tamu undangan. 
Fasilitas : gedung, catering, sound 






2.4.3. Hotel Dana 
 
Gambar 2. 1. Hotel Dana 
Sumber: www.google.com/images.com.2015 
 
Hotel Dana merupakan salah satu 
hotel di Surakarta yang menyewakan fasilitas 
publik tidak hanya penginapan juga 
menyewakan untuk resepsi pernikahan tetapi 
juga untuk pertemuan. 
Hotel Dana terletak di Jl. Slamet 
riyadi 286 solo 57141 central java – 
indonesia. Telp. 0271-711976. Kapasitas 
gedung mampu menampung 800 
Fasilitas : gedung, penginapan, 
catering, kamar pengantin, spa wedding, 
kamar rias, dekorasi, foto dan video 
shooting, rias pengantin, room rate (Survey 
Penulis, 2015). 
 
3. TINJAUAN UMUM WILAYAH  
 PERANCANGAN 
3.1. Tinjauan Kota Surakarta 
3.1.1. Kondisi fisik 
Kota Surakarta mempunyai luas 
wilayah seluas 4.404 ha yang secara 
administratif termasuk wilayah Propinsi Jawa 
Tengah dan merupakan Kota terbesar ke-2 
setelah kota Semarang. kota Surakarta 
mempunyai batas-batas: 
 Sebelah Utara     :Kabupaten 
     Karanganyar dan  
     Kabupaten Boyolali 
 Sebelah Selatan      :Kabupaten Sukoharjo 
 Sebelah Barat     :Kabupaten 
       Karanganyar 
 Sebelah Timur     :Kabupaten Sukoharjo 
 
 
Gambar 3. 1. Peta Kota Surakarta 
Sumber: Wikipedia,2015 
 
Menurut  PERDA 2012 No. 01 tentang 
RTRW 2011-2031 kota Surakarta dapat 
dikelompokkan  menurut sistem pusat pelayanan 
kota, sebagai berikut: 
a. SPK kawasan I adalah Kelurahan 
Kemlayan dengan fungsi pelayanan 
adalah : 
1. Pariwisata dan Budaya 
2. Perdagangan dan Jasa 
b. SPK kawasan II adalah Kelurahan 




3. Industri Kreatif 
c. SPK kawasan III adalah Kelurahan 




3. Jasa  
d. SPK kawasan IV adalah Kelurahan 
Mojosongo dengan fungsi pelayanan 
adalah : 
1. Permukiman  
2. Perdagangan dan Jasa 
3. Industri Kecil dan riang  
e. kawasan V adalah Kelurahan Jebres 
dengan fungsi pelayanan adalah : 
1. Pariwisata  
2. Pendidikan Tinggi 
3. Industri Kreatif 
f. SPK kawasan VI adalah Kelurahan 
Stabelan dengan fungsi pelayanan adalah:  
1. Pemerintahan 
2. Pariwisata budaya 
3. Perdagangan dan Jasa (PERDA 2012 
NO 01) 
3.2. Kondisi Perekonomian Surakarta 
Pariwisata dan perdagangan 
merupakan dua sektor yang berpengaruh 
besar pada pertumbuhan perekonomian di 
kota Surakarta. Sektor pariwisata tidak 
akan ada artinya jika tidak didukung oleh 
sektor perdagangan. Keberadaan Pasar 
Klewer dan pasar-pasar tradisional lain 
yang selalu memberikan konstribusi 










Tabel 3.1 Distribusi Persentase Kegiatan Ekonomi 
2001 






2 BANGUNAN  9,66 
3 Listrik gas dan air bersih 1,64 
4 Pengangkutan dan 
komunikasi 
10,32 
5 Keuangan 10,29 
6 JASA-JASA 11,63 
7 Pertanian 1,81 
8 Industri pengelola 29,67 
9 Pertambangan dan 
penggalian 
0,05 
Sumber: BPS Kota Surakarta 2002 
 
3.3. Tinjauan Wedding Center di Surakarta 
dengan Mengadopsi Gaya Arsitektur 
Bangsal Pracimayasa Pura 
Mangkunegaran 
Wedding Center yang dibangun akan 
ditempatkan pada pusat kota Surakarta. 
Rancangan Wedding Center  harus dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna yang masing-
masing fungsi bangunannya harus dapat 
dimanfaatkan oleh penggunanya. direncanakan 
berfungsi jamak, selain mewadahi kegiatan 
pernikahan juga mewadahi atau terdapat kegiatan-
kegiatan lain diluar kegiatan pernikahan. 
Kegiatan-kegiatan lain tersebut dapat berupa 
pertemuan, expo, bangunan lainnya yang 
berfungsi sebagai kegiatan berdagang dan juga 
jasa.  
3.3.1. Aktifitas yang dilakukan dalam 
Wedding Center 
1. Resepsi Perikahan 
2. Ijab Qabul 
3. Penginapan 
3.3.2. Wedding Shop  
1. Butik 
2. Toko Perhiasan 
3. Toko Souvenir 
4. Salon 
5. Catering 
6. Kartu Undangan 
7. Studio Foto dan video 
shooting 
8. Dekorasi 
9. Mahar dan Hantaran 
3.3.3. Wedding Expo 
3.3.4. Penginapan  
 
3.4. Gagasan perencana  
Wedding Center di Surakarta dengan 
mengadopsi gaya arsitektur Bangsal 
Pracimayasa Pura mangkunegaran. 
merupakan pusat jasa dan bangunan 
komersil yang direncanakan 
menggunakan konsep sebagai berikut: 
a. Fasilitas sosial yang direncanakan 
merupakan bangunan komersil 
dengan segala fasilitas penunjang dari 
bangunan tersebut 
b. Secara keseluruhan gaya dan bentuk 
bangunan akan berorientasi pada gaya 
arsitektur Bangsal Pracimayasa yang 
dominan bergaya Eropa 
c. Jenis fasilitas  yang terdapat pada 
Wedding Center di Surakarta akan 
dilengkapi dengan : 
1. Fasilitas utama 
Berupa bangunan multifungsi, 
tetapi fungsi utama adalah 
sebagai wadah penyelenggaraan 
resepsi pernikahan  
2. Fasilitas penunjang 
Berupa penginapan, pertokoan 
yang menjual perlengkapan 
pernikahan, restauran, ruang 
expo, seminar, musholla 
3. Fasilitas pengelola 
Berupa kantor pengelola terdiri 
dari ruang direktur, ruang 
keuangan, ruang pemasaran, 
ruang staff, ruang rapat 
 
4. Fasilitas service 
Berupa pantry, dapur kotor, toilet, 
gudang umum, ruang AHU, ruang 
genset dan pompa, ruang panel, 
ruang CCTV, ruang tandon, 
gudang bahan bakar, laundry, 
gudang kebersihan 













4. ANALISA PENDEKATAN SERTA 
KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
4.1. Kondisi Eksisting  
 
Gambar 4. 1 Eksisting Lahan 
Sumber: www.google maps, 2015 
 
Jl.  Slamet Riyadi, Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta. 
Terletak di Jalan  Slamet Riyadi 
Surakarta, utara Solo Center Point, dengan 
pertimbangan sebagai berikut: 
a.  Lokasi site termasuk dalam SPK kawasan 
II adalah Kelurahan Purwosari Kecamatan 
Laweyan 
b. Sarana dan prasarana memadahi 
c. Pencapaian, mudah karena terletak di jalur 
utama Kota Surakarta 
d. Kondisi topografi yang datar 
e. Batas lokasi: 
Sebelah utara  : Permukiman 
Sebelah selatan   : Solo Center  
  Point 
Sebelah barat  : PT. PLN  
  (Persero) 
  UPJ Surakarta 
Sebelah timur  :SalaView Hotel 
f. Luas site ±1,9 Ha atau 19.200 m² 
g. Lokasi berjarak ± 5 menit dari stasiun 
kereta Purwosari 
h. Lokasi terletak di lingkungan jasa dan 
perdagangan 
i. Terdapat akses jalur bus Kota Surakarta 
 
4.2. Konsep Perancangan  
     a. Konsep Pencapaian 
   - Memberi respon dari pergerakan lalu  
     lintas Jl. Brigjen Slamet Riyadi.  
   - Main Entrance sebisa mungkin diletakkan  
     pada titik yang jauh dari kemacetan lalu  
     lintas 
 
 
Gambar 4.1. Konsep Pencapaian  
Sumber: Analisa penulis, 2015 
 
b.  Konsep Sirkulasi 
- Jalur sirkulasi kendaraan pada 
perencanaan kawasan inidibatasi  hingga 
area parkir. 
- Memisahkan antara area sirkulasi 
kendaraan dan pejalan kaki 
 
Gambar 4.2. Konsep Sirkulasi 
Sumber: Analisa penulis, 2015 
 
c. Konsep Zonifikasi 
- Zona publik, zona semi publik dan zona 
privat harus dipisahkan sesuai fungsi dan 
kegiatan 
- Zona tenang, dimanfaatkan untuk 
meletakkan kegiatan yang sifatnya privat 
membutuhkan tingkat kebisingan rendah 
- Zona transisi, dimanfaatkan untuk 
meletakkan kegiatan yang sifatnya semi 
publik yang membutuhkan tingkat 
kebisingan sedang 
- Zona bising, dimanfaatkan untuk 
meletakkan kegiatan yang sifatnya publik  
 
        Gambar 4.3. Konsep zonifikasi 
         Sumber: Analisa penulis, 2015 
 
d. Konsep Orientasi Bangunan 
- Secara garis besar, orientasi bangunan 




Riyadi sebagai daya tarik atas cirrikhas 
dari kawasan tersebut 
- Orientasi bangunan dihadakan  kearah 
Utara – Selatan. Arah ini mengikuti 
tradisi rumah Jawa yang yang berorientasi 
ke arah Utara – Selatan 
 
        Gambar 4.4. Konsep Orientasi Bangunan 
         Sumber: Analisa penulis, 2015 
 
e. Konsep Orientasi Matahari 
- Meletakkan bagian bidang terluas ke arah 
utara – selatan sedangkan sisi terpendek 
kearah timur-barat sehingga menerima 
radiasi matahari langsung 
 
    Gambar 4.5. Konsep Orientasi Matahari 




f. Konsep Landscape dan Vegetasi 
 
- Hardscape merupakan elemen keras 
sebagai balance/keseimbangan dan juga 
penghias 
 
    Gambar 4.6. Konsep Hardscape 
    Sumber: Analisa penulis, 2015 
 
- Softscape mengacu pada unsur-unsur 
lansekap yang terdiri dari kehidupan, 
unsur hortikultura. Softscape dapat 





      Gambar 4.7. Tanaman Melati, Mawar, Kamboja, Kantil 
       Sumber: www.google image.com, 2015 
 
g. Konsep Massa 
- Wedding Center merupakan wadah bagi 
kegiatan yang berhubungan dengan 
pernikahan, mampu menampung orang 
banyak 
- Memilih bentuk dasar bangunan sesuai 
fungsi 
- Gedung serba guna sebagai bangunan 
utama 
- Pola sirkulasi yang mudah 
- Pola tata massa grid 
 
        Gambar 4.8. Sketsa Ide 
          Sumber: Analisa penulis, 2015 
 
h. Konsep Tampilan Arsitektur 
1. Konsep Eksterior 
- Karakter eksterior bangunan mengambil 
konsep Eropa klasik yang merupakan 
gaya arsitektur pada Bangsal Pracimayasa 
Pura Mangkunegaran.  







Gambar 4.9. kolom doric 
          Sumber: www.google image.com, 2015 
 
 
Gambar 4.10. Celling Pada Ruang Kamar  
Mandi Bangsal Pracimayasa 
  Sumber: Data Penulis, 2015 
 
Gambar 4.11. Konsep Presedent Eksterior 
 Sumber: Sumber: www.google image.com, 2014 
 
2.Konsep Interior 
- Karakter interior ruang 
mengambil 
konsep gaya arsitektur interior  
pada Bangsal Pracimayasa Pura 
Mangkunegaran. 
- Dengan sentuhan langgam jawa  
- Penggunaan material yang sesuai 
dengan konsep interior 
- Warna yang mampu memberikan 
efek pada kegiatan 
 
         Gambar 4.12. Ruang Tengah Bangsal Pracimayasa 
  Sumber: Data Penulis, 2015 
 
 
         Gambar 4.13. Langgam Jawa Ruang Tengah Bangsal 
Pracimayasa 
            Sumber: Data Penulis, 2015 
 
 
         Gambar 4.14. Furniture  Ruang Makan Bangsal 
Pracimayasa 
            Sumber: Data Penulis, 2015 
 
i. Konsep Struktur dan utilitas  
 
a. Konsep Struktur  
 
Berdasarkan analisa konstruksi atap yang 
sesuai dengan bangunan utama yang 
berupa bentang lebar adalah rangka baja 
ringan. Bahan yang digunakan sebagai 
struktur bangunan sangat berpengaruh 
terhadap stabilitas ruang. Karakteristik 
dari atap rangka baja itu sendiri : 
- Kekuatan tinggi 
- Kemudahan pemasangan 
- Keseragaman  
- Daktilitas 
 
b. Konsep Utilitas 





           Bagan  4.1. Jaringan Listrik 
            Sumber: Data Penulis, 2015 
 
2. System sanitasi  
 
      Gambar 4.15. Air Bersih 
        Sumber: Data Penulis, 2015 
 
3. Keamanan Bangunan  
 
       Gambar 4.16. Detector 
             Sumber: Jimmy Juwana, 2005 
 
 
           Gambar 4.17. Kotak Hidrant 
             Sumber: Jimmy Juwana, 2005 
 
 
              Gambar 4.18. Hidrant Halaman 
                  Sumber: Jimmy Juwana, 2005 
 
 
           Gambar 4.19. Sprinkler 
                 Sumber: Jimmy Juwana, 2005 
 
5. KESIMPULAN  
Dari hasil pembahasan dan  analisis diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Wedding Center yang di 
rencanakan dandi rancang termasuk dalam bidang  
jasa dan perdagangan yang dapat memenuhi dan 
menfasilitasi kegiatan masyarakat Kota Surakarta 
ini. Terletak di pusat Kota Surakarta yang dekat 
dengan fasilitas umum dan jaringan kota yang 
membuat lokasi ini sangat strategis. Wedding 
Center yang di rencanakan menggunakan gaya 
arsitektur Bangsal Pracimayasa Pura 
Mangkunegaran yang  sebagian besar ruang pada 
bangunan Bangsal Pracimayasa mendapat 
pengaruh dari arsitektur Eropa, china, Bali dan 
Jawa ditemukan pada ragam hias, aksesoris dan 
ukiran didalamnya. Dengan mengadopsi gaya 
arsitektur Bangsal Pracimayasa ini dapat 
Membuat Wedding Center yang terletak di pusat 
Kota Surakarta  Memberikan ciri khas tersendiri 
terhadap bangunan sekitar yang mayoritas 
bergaya arsitektur modern.  
6. SARAN  
Dengan hadirnya Wedding Center ini mampu 
membantu masyarakat Kota Surakarta dalam 
menyelenggarakan kegiatan pernikahan. 
Wedding Center mampu menyelesaikan 
permasalahan yang di hadapi masyarakat Kota 
Surakarta. Dengan kapasitas yang besar 
mampu menampung orang banyak dalam satu 
ruangan. Dan juga menyediakan segala 
keperluan acara pernikahan mulai dari  
pertokoan yang menjual segala yang berkaitan 
dengan pernikahan hingga catering dan 
hiburan.  
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